Connecting Group Activity Dalam Menurunkan Kecemasan Sosial Pada Gen-Z by Lubis, Hairani et al.





Manusia dengan hakikatnya sebagai makhluk sosial 
dituntut untuk dapat bekerjasama dan berinteraksi 
dengan manusia lainnya. Interaksi sosial antar manu-
sia salah satunya dapat dipengaruhi oleh teknologi in-
formasi. Teknologi informasi dan komunikasi pun di-
tuntut untuk mempermudah manusia dalam 
menjalankan kehidupannya. Teknologi memang ber-
hasil mencapai tujuannya membuat manusia lebih 
mudah dalam menjalankan hidupnya, namun kenya-
manan yang diberikan mengisolasi penggunanya dari 
lingkungan yang ada disekitarnya. Manusia 
menjadikan jejaring sosial sebagai media komu-
nikasi, sehingga mereka tidak merasa kesepian. Tapi 
ternyata, mereka mengabaikan orang-orang dan dunia 
yang ada sekitarnya (Turkle, 2011).  
Dampak terbesar dari kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi ini paling dirasakan oleh generasi 
yang dikenal dengan generasi Z atau gen-Z. Menurut 
Tapscott (2008) gen-Z adalah golongan yang 
dilahirkan tahun 1998 hingga 2009. Gen-Z merupa-
kan generasi muda yang tumbuh dan berkembang 
dengan sebuah ketergantungan yang besar pada 
teknologi digital. Disamping keunggulan anak-anak 
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ABSTRACT. This study aims to determine the decrease in social anxiety on students after given connecting 
group activity. The research method used in this research is quantitative with experimental approach. The 
subjects of this study are students who have a level of social anxiety that is or high in the Faculty of Social and 
Political Sciences Communication Studies Program Mulawarman University Force 2017 a number of 30 stu-
dents. Data analysis technique used in this research is statistical analysis that is Paired sample T-Test. The 
results showed a decrease in social anxiety on the subject after being given a connecting group activity with a 
value of t = 3.323 and p = 0.005 (p <0.05). This shows that the training provided can reduce social anxiety 
after the subject is given a connecting group activity. Whereas in the control group the results were t = -244 
and p = 0.751 (p> 0.05) which meant that there was no decrease in social anxiety in the 2017 Mulawarman 
University Communication Study Program students after being given 
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INTISARI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kecemasan sosial pada mahasiswa setelah 
diberikan connecting group activity. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan pendekatan eksperimen. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki tingkat kecemasan so-
sial yang sedang atau tinggi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi Ilmu Komunikasi Univer-
sitas Mulawarman Angkatan 2017 sejumlah 30 mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik yaitu Paired sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan ada penurunan 
kecemasan sosial pada subjek setelah diberikan connecting group activity dengan nilai t = 3.323 dan p = 0,005 
(p < 0,05). Hal tersebut menunjukan pelatihan yang diberikan dapat menurunkan kecemasan sosial setelah 
subjek diberikan connecting group activity. Sedangkan pada kelompok control didapatkan hasil nilai t = -.324 
dan p = 0.751 (p > 0,05) yang bermakna tidak ada penurunan kecemasan sosial pada mahasiswa Program Studi 
Ilmu Komunikasi angkatan 2017 Universitas Mulawarman setelah diberikan  
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gen-Z terdapat kelemahan, mereka biasanya kurang 
terampil dalam komunikasi verbal (Chou, 2012).  
Pada studi yang pernah dilakukan oleh Sherry Turkle 
dan kemudian di terbitkan dalam bukunya yang ber-
judul “Alone Together: Why we expect more from 
technology and less”. Analisis Turkle terhadap 
subjek-subjeknya sesuai dengan latar belakangnya 
sebagai psikoanalis. Turkle mencatat bahwa banyak 
subjek cemas terhadap ketidakpastian dan kekacauan 
hubungan tatap muka. Mereka menggunakan 
teknologi sebagai perantara relasi karena kecemasan 
mereka terhadap ketidakpastian, kekacauan, dan ban-
yaknya beban dari hubungan tatap muka (Turkle, 
2011). 
Adanya perasaan takut dan cemas merupakan salah 
satu kondisi yang dapat terjadi didalam situasi sosial. 
Kecemasan dalam hubungan sosial memang menjadi 
gangguan serius yang dialami oleh masyarakat mod-
ern (Peale, 2006). Individu yang mengalami 
gangguan kecemasan sosial mempunyai kecender-
ungan takut dan menghindari (avidance) berbagai 
situasi yang mempunyai potensi untuk dievaluasi dan 
diawasi. Pada remaja, bentuk avoidance ditunjukkan 
dengan menghindari percakapan, berpartisipasi da-
lam olahraga, berbicara didepan umum, bergabung 
dalam kelompok sosial maupun akademik (Albano, 
2006). 
Perkembangan teknologi yang semakin canggih 
memunculkan banyak masalah sosial pada gen-Z. Hal 
ini berdampak pada perubahan sosial yang cepat dan 
membingungkan, seperti dirasakan mahasiswa 
angkatan 2017 Program Studi Ilmu Komunikasi Uni-
versitas Mulawarman yang sedang dalam proses 
penyesuaian dengan dunia perkuliahan. Adanya 
peran dan hubungan baru yang dialami tidak 
selamanya dapat diterima, banyak dari mereka tidak 
dapat menyesuaikan dengan lingkungan sehingga 
menimbulkan masalah sosial. Adanya perasaan takut 
dievaluasi negatif oleh orang lain, cemas bertatap 
muka, dan merasa tidak nyaman berada dalam situasi 
baru. Pada akhirnya berdampak pada hubungan inter-
personal dan keterampilan berkomunikasi secara ver-
bal.  
Salah satu upaya mengurangi dampak tersebut adalah 
melakukan perlakuan connecting group activity pada 
gen-Z yang mengalami kecemasan sosial. Spradley 
dan Mccurdy (1975) menyatakan bahwa connecting 
atau hubungan yang terjadi antara individu yang ber-
langsung dalam waktu yang relatif lama akan mem-
bentuk pola, pola hubungan ini disebut pola relasi. 
Kebutuhan berhubungan dengan orang lain menjadi 
motif pembentukan untuk perbandingan sosial, pen-
gurangan kecemasan, dan mencari informasi (Dwyer, 
2010). Permainan secara berkelompok merupakan 
teknik yang sesuai untuk belajar keterampilan sosial, 
secara khusus dalam mengembangkan hubungan in-
terpersonal. Menurut Rusmana (2009) teknik per-
mainan yang digunakan dalam meningkatkan hub-
ungan interpersonal adalah gerak (movemment), 
lingkaran (round), dyad and triad, umpan balik, fan-
tasi, dan menulis (writen). Dengan demikian, gen-Z 
yang menerima connecting group activity diharapkan 
dapat menjalin relasi yang lebih baik dengan ling-
kungan sekitar dan connecting group activity dapat 
menurunkan kecemasan sosial yang dialami gen-Z. 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kecemasan Sosial 
American Psychiatric Association (2013) 
mengartikan kecemasan sosial sebagai proses yang 
ditandai dengan ketakutan dan lebih berhati-hati 
dengan orang-orang disekitarnya. Remaja yang 
mempunyai kecemasan sosial tinggi beresiko 
mengalami masalah jangka panjang dengan 
pendidikan, pekerjaan, relasi sosial, dan menurunnya 
keterlibatan dalam masyarakat (Hofmann dan 
Dibartolo, 2001). 
2.2 Connecting Group Activity 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan hubungan interpersonal melalui 
kegiatan kelompok dengan teknik permainan. 
Permainan merupakan teknik yang sesuai untuk 
belajar keterampilan sosial, secara khusus dalam 
mengembangkan hubungan interpersonal. Melalui 
permainan tercipta suasana santai dan 
menyenangkan, sehingga mempermudah 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
merencanakan sesuatu dan berkomunikasi dengan 
baik untuk memperkuat kepribadian (Agus, 2011). 
2.3 Gen-Z 
Menurut Chou (2012) Gen-Z atau yang kemudian 
banyak dikenal dengan generasi digital merupakan 
generasi muda yang tumbuh dan berkembang dengan 
sebuah ketergantungan yang besar pada teknologi 
digital. Menurut Tapscott (2008) gen-Z adalah 
golongan yang dilahirkan tahun 1998 hingga 2009. 
Orang-orang pada masa generasi ini adalah mereka 
yang dilahirkan dan dibesarkan pada era digital, 
dimana beraneka macam teknologi telah berkembang 
semakin banyak dan canggih.  
2.4 Hipotesis 
Hipotesis awal dari penelitian ini adalah:  




H1: ada penurunan kecemasan sosial pada maha-
siswa Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 
2017 Universitas Mulawarman setelah diberikan con-
necting group activity. 
H0: tidak ada penurunan kecemasan sosial pada ma-
hasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 
2017 Universitas Mulawarman setelah diberikan con-
necting group activity. 
3 METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif ek-
sperimen. Menurut Latipun (2006), penelitian eksper-
imen adalah penelitian yang dikembangkan untuk 
mempelajari fenomena dalam kerangka hubungan 
sebab-akibat, yang di lakukan dengan memberikan 
perlakuan oleh peneliti kepada subjek penelitian un-
tuk kemudian dipelajari atau diobservasi efek perla-
kuan tersebut. Menggunakan sekelompok subjek 
penelitian dari suatu populasi tertentu. Kemudian 
dikelompokkan lagi secara random menjadi dua ke-
lompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
3.2 Populasi, Sample, dan Teknik Sampling 
Arikunto (2010) mengartikan populasi sebagai kese-
luruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah Mahasiswa Universitas Mulawarman 
Angkatan 2017 Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang berjumlah 
77 mahasiswa. Arikunto (2010) menyatakan bahwa 
sebagian dari populasi disebut sample. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan hasil pretest 
menggunakan skala kecemasan sosial yang artinya 
bila mahasiswa mendapat skor kecemasan sosial yang 
sedang atau sangat tinggi maka mahasiswa tersebut 
akan menjadi sampel dalam penelitian. Jumlah sam-
pel penelitian adalah 30 mahasiswa yang terbagi da-
lam dua kelompok, yaitu 15 mahasiswa kelompok ek-
sperimen dan 15 mahasiswa kelompok kontrol. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Alat pengumpul data penelitian ini menggunakan 
skala kecemasan sosial yang diadaptasi dari skripsi 
yang berjudul Hubungan Antara Kepercayaan Diri 
dengan Kecemasan Sosial yang dikembangkan oleh 
Hamzah Mutahari berdasarkan aspek yang dikemuka-
kan oleh La Grace dan Lopez (1998), yaitu ketakutan 
akan evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa 
tertekan terhadap situasi yang baru atau asing, dan 
penghindaran sosial dan rasa tertekan dialami 
terhadap orang yang dikenal secara umum. Skala 
penelitian ini telah teruji secara validitas dan reliabil-
itas sebelumnya. Skala ini memiliki reliabilitas sebe-
sar 0,911 sehingga instrumen ini dinyatakan reliabel 
karena mendekati angka 1. 
3.4 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis statistik yaitu Paired sample T-
Test. Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 
diadakan uji deskriptif, uji normalitas, dan uji ho-
mogenitas dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS (Statistical Packages for Social Sci-
ence) versi 20.0 for windows. 
4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 
angkatan 2017 Universitas Mulawarman. Jumlah 
subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang. Adapun 
distribusi sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Ke-
lamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-laki 10 33,3 
2 Perempuan 20 66,7 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian di Program Studi Ilmu Komunikasi 
angkatan 2017 Universitas Mulawarman yaitu maha-
siswa dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 10 
(33,3 persen) dan mahasiswa dengan jenis kelamin 
perempuan berjumlah 20 (66,7 persen). Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian di 
Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2017 Uni-
versitas Mulawarman didominasi oleh mahasiswa 
dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 20 (66,7 
persen). 
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Persentase 
1 17 5 16,7 
2 18 19 63,3 
3 19 5 16,7 
4 20 1 3,3 
Jumlah 30 100 
 
Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian di Program Studi Ilmu Komunikasi 
angkatan 2017 Universitas Mulawarman yaitu maha-
siswa dengan usia 17 tahun berjumlah 5 (16,7 per-
sen), mahasiswa dengan usia 18 tahun berjumlah 19 
(63,3 persen), mahasiswa dengan usia 19 tahun 




berjumlah 5 (16,7 persen), dan mahasiswa dengan 
usia 20 tahun berjumlah 1 (3,3 persen), sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian di 
Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2017 Uni-
versitas Mulawarman didominasi oleh mahasiswa 
dengan usia 18 tahun berjumlah 19 (63,3 persen). 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 
No Kelas Frekuensi Persentase 
1 Ilmu Komunikasi A 17 56,7 
2 Ilmu Komunikasi B 13 43,3 
Jumlah 30 100 
Berdasarkan tabel 3 tersebut dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian di Program Studi Ilmu Komunikasi 
angkatan 2017 Universitas Mulawarman yaitu maha-
siswa kelas Ilmu Komunikasi A berjumlah 17 (56,7 
persen) dan mahasiswa kelas Ilmu Komunikasi B ber-
jumlah 13 (43,3 persen), sehingga dapat diambil kes-
impulan bahwa subjek penelitian di Program Studi 
Ilmu Komunikasi angkatan 2017 Universitas Mula-
warman didominasi oleh mahasiswa kelas Ilmu 
Komunikasi A berjumlah 17 (56,7 persen).  
4.2 Hasil Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif sebaran frekuensi dan histogram 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran demografi 
subjek dan deskripsi mengenai variable penelitian, 
yaitu perlakuan untuk menurunkan kecemasan sosial 
melalui perlakuan connecting group activity. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
pemberian perlakuan dalam menurunkan tingkat 
kecemasan sosial yang dimiliki oleh mahasiswa 
Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2017 
Universitas Mulawarman. Pre-test yang diberikan 
pada subjek penelitian berfungsi untuk mengetahui 
perbedaan hasil pada post-test. Perlakuan connecting 
group activity dianggap efektif jika antara skor post-
test lebih rendah dibanding skor pre-test, 
Berdasarkan hasil uji deskriptif sebaran frekuensi dan 
histogram maka diperoleh rentang skor dan kategori 
untuk masing-masing subjek penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Pengklasifikasian Skor Tingkat Kecemasan Sosial 
Interval Kecenderungan Skor Kategori 
(μ - 3σ) – (μ - 1,8σ) 31 – 49,6 Sangat Rendah 
(μ - 1,8σ) – (μ - 0,6σ) 49,6 – 68,2 Rendah 
(μ - 0,6σ) – (μ + 0,6σ) 68,2 – 86,8 Sedang 
(μ + 0,6σ) – (μ + 1,8σ) 86,8 – 105,4 Tinggi 
(μ + 1,8σ) – (μ + 3σ) 105,4 – 124 Sangat Tinggi 
Keterangan: 
μ: mean ideal 
σ: standar deviasi 
Hasil secara keseluruhan perolehan skor tingkat 
kepercayaan diri sebelum dan setelah perlakuan 
untuk masing-masing subjek pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai 
berikut:
Tabel 5. Rangkuman Data Skor dan Klasifikasi Tingkat Kecemasan Sosial 
Responden Pre-Test Klasifikasi Post-Test Klasifikasi Status Kelompok 
AI 75 Sedang 64 Rendah Turun Eksperimen 
S 71 Sedang 54 Rendah Turun Eksperimen 
RS 80 Sedang 72 Sedang Tetap Eksperimen 
MPS 78 Sedang 77 Sedang Tetap Eksperimen 
MRM 73 Sedang 72 Sedang Tetap Eksperimen 
RJH 76 Sedang 69 Sedang Tetap Eksperimen 
AAS 77 Sedang 46 Rendah Turun Eksperimen 
AZ 85 Sedang 62 Rendah Turun Eksperimen 
AMG 78 Sedang 77 Sedang Tetap Eksperimen 
SIM 72 Sedang 73 Sedang Tetap Eksperimen 
EF 76 Sedang 62 Rendah Turun Eksperimen 
IN 74 Sedang 70 Sedang Tetap Eksperimen 
AFM 76 Sedang 77 Sedang Tetap Eksperimen 
MS 73 Sedang 69 Sedang Tetap Eksperimen 
ES 84 Sedang 82 Sedang Tetap Eksperimen 
RP 68 Sedang 78 Sedang Tetap Kontrol 
TPT 92 Tinggi 80 Sedang Turun Kontrol 
LPL 85 Sedang 85 Sedang Tetap Kontrol 
MER 76 Sedang 70 Sedang Tetap Kontrol 
FSY 76 Sedang 76 Sedang Tetap Kontrol 
PAN 80 Sedang 85 Sedang Tetap Kontrol 
RPA 71 Sedang 72 Sedang Tetap Kontrol 
AAN 72 Sedang 72 Sedang Tetap Kontrol 
AC 69 Sedang 70 Sedang Tetap Kontrol 
MD 78 Sedang 78 Sedang Tetap Kontrol 
MINE 72 Sedang 73 Sedang Tetap Kontrol 
DS 77 Sedang 78 Sedang Tetap Kontrol 
H 76 Sedang 77 Sedang Tetap Kontrol 
AW 81 Sedang 84 Sedang Tetap Kontrol 
EAJ 78 Sedang 79 Sedang Tetap Kontrol 




Berdasarkan tabel 5, maka dapat diketahui pada pre-
test dan post-test skala tingkat kecemasan sosial 
terdapat perbedaan skor pada mahasiswa yang telah 
mengikuti connecting group activity pada kelompok 
eksperimen terdapat 5 subjek mahasiswa yang 
mengalami penurunan tingkat kecemasan sosial dan 
10 subjek mahasiswa dengan kecemasan sosial tetap. 
Pada mahasiswa yang mengikuti connecting group 
activity pada kelompok kontrol terdapat terdapat 1 
subjek mahasiswa yang mengalami penurunan 
tingkat kecemasan sosial dan 14 subjek mahasiswa 
dengan kecemasan sosial tetap. 
4.3 Hasil Uji Asumsi 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk melihat penyimpanan frekuensi 
observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji 
asumsi normalitas menggunakan teknik statistik 
analitik uji normalitas Shapiro-Wilk dikarenakan 
subjek kurang dari 50. Kaidah yang digunakan adalah 
jika p > 0.05 maka sebarannya normal dan jika p < 
0.05 maka sebarannya tidak normal (Santoso, 2015). 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Jenis Penelitian Kategori 
Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Connecting Group 
Activity (Kontrol) 
Pretest 0,937 15 0,346 
Posttest 0,926 15 0,241 
Connecting Group 
Activity (Eksperimen) 
Pretest 0,925 15 0,233 
Posttest 0,929 15 0,264 
 
Tabel 6 dapat ditafsirkan sebagai berikut: 
1)  Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap 
variable kecemasan sosial pre-test connecting 
group activity kelompok kontrol menghasilkan 
nilai p = 0,346 dan hasil uji asumsi normalitas 
sebaran terhadap variable kecemasan sosial post-
test connecting group activity kelompok kontrol 
menghasilkan nilai p = 0,241 . Hasil uji 
berdasarkan kaidah menunjukan sebaran butir-
butir variable kecemasan sosial pre-test dan post-
test kelompok kontrol adalah normal. 
2)  Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap 
variable kecemasan sosial pre-test connecting 
group activity kelompok eksperimen 
menghasilkan nilai p = 0,233 dan hasil uji asumsi 
normalitas sebaran terhadap variable kecemasan 
sosial post-test connecting group activity 
kelompok eksperimen menghasilkan nilai p = 
0,264 . Hasil uji berdasarkan kaidah menunjukan 
sebaran butir-butir variable kecemasan sosial pre-
test dan post-test kelompok eksperimen adalah 
normal. 
Berdasarkan tabel 8, maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran pre-test dan post test untuk kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen memiliki sebaran data 
yang normal, dengan demikian analisis data secara 
parametrik dapat dilakukan karena telah memenuhi 
syarat atas asumsi normalitas sebaran data penelitian. 
4.3.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan 
bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal 
dari populasi yang memiliki variansi yang sama, 
dalam penelitian ini, diuji homogenitas antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, agar 
diketahui bahwa data kedua kelompok tersebut 
bervarians sama. Kaidah uji homogenitas adalah, data 
variabel dianggap homogen, bila nilai p > 0,05. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
1,368 1 28 ,252 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil penghitungan 
menunjukan nilai hasil pada pre-test p = 0,252 (p > 0,05) 
yang berarti bahwa data variable kecemasan sosial bersifat 
homogen. 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui 
perbedaan tingkat kecemasan sosial pada masiswa 
Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2017 
Universitas Mulawarman sebelum dan sesudah 
diberikan connecting group activity dengan 
menggunakan uji T-Test Paired Sample Test, dalam 
penelitian ini, kaidah uji hipotesis untuk T-Test 
adalah jika p < 0,05 maka H1 diterima dan jika p > 
0,05 maka H0 ditolak (Santoso, 2015). 
Tabel 8. Hasil Uji T-Test Paired Sample Test 
 
Paired Samples Test 
t df 
Sig. 
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Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa pada pre-
test dan post-test kelompok eksperimen terlihat 
bahwa p = 0,005 (p < 0,05) maka H0 ditolak, sehingga 
H1 diterima yang artinya ada penurunan kecemasan 




sosial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi angkatan 2017 Universitas Mulawarman 
setelah diberikan connecting group activity, 
sedangkan pada kelompok kontrol terlihat bahwa p = 
0,751 (p > 0,05) maka H0 diterima, sehingga H1 
ditolak yang artinya tidak ada penurunan kecemasan 
sosial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi angkatan 2017 Universitas Mulawarman 
setelah tidak diberikan perlakuan. 
Untuk mengetahui perbedaan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen terhadap 
pemberian connecting group activity dengan 
menggunakan uji T-Test Independent Sample Test, 
dalam penelitian ini, kaidah uji hipotesis untuk T-Test 
adalah jika p > 0,05 maka H1 diterima dan jika p < 
0,05 maka H0 ditolak (Santoso, 2015). 
Tabel 9. Hasil Uji T-Test Independent  Sample Test Group Statistics 
 




















3,155 21,037 ,005 8,733 2,768 2,977 14,490 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa pada 
hasil posttest untuk kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen terlihat bahwa p = 0,004 (p < 0,05) maka 
itu artinya ada perbedaan skor posttest skala 
kecemasan sosial setelah diberikan connecting group 
activity pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Kemudian jika dilihat dari nilai mean 
menunjuk bahwa tingkat kecemasan sosial pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terdapat 
selisih sebasar 8.73, nilai mean kelompok kontrol 
(77.13) dan nilai mean kelompok eksperimen (68.40) 
yang berarti kelompok kontrol lebih tinggi dari 
kelompok eksperimen (77.13>68.40) yang didapat 
dari hasil posttest skala kecemasan sosial.  
4.5 PEMBAHASAN 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penurunan kecemasan 
sosial pada subjek yang diberikan connecting group 
activity. Hasil analisis bahwa pada pre-test dan post-
test kelompok eksperimen data menunjukan ada 
penurunan kecemasan sosial pada subjek setelah 
diberikan connecting group activity dengan nilai p = 
0,005 (p < 0,05) maka H0 ditolak, sehingga H1 
diterima yang artinya ada penurunan kecemasan 
sosial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi angkatan 2017 Universitas Mulawarman 
setelah diberikan connecting group activity, 
sedangkan pada kelompok kontrol terlihat bahwa p = 
0,751 (p > 0,05) maka H0 diterima, sehingga H1 
ditolak yang artinya tidak ada penurunan kecemasan 
sosial pada mahasiswa Program Studi Ilmu 
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setelah diberikan connecting group activity. Hal 
tersebut menunjukan pelatihan yang diberikan sukses 
dapat menurunkan kecemasan sosial setelah subjek 
diberikan connecting group activity. 
Hasil penelitian tersebut juga mendukung teori yang 
dikemukakan oleh Isnaeni (2008) bahwa kecemasan 
sosial merupakan gejala umum yang dihadapi oleh 
orang yang sedang terancam kehidupannya, dengan 
reaksi individu sangat beragam. Kebanyakan orang 
mampu untuk menghentikan kecemasan, dengan cara 
mengidentifikasi dan mengubah pemikiran yang 
menyertai rasa panik tersebut. Upaya lain yang bisa 
dilakukan untuk mengurangi kecemasan ini antara 
lain dengan cara menurunkan persepsi tentang bahaya 
atau meningkatkan rasa percaya diri untuk mengatasi 
ancaman. Menurut Stuart (2006) individu dapat 
mengatasi stres dan ansietas dengan menggerakkan 
sumber koping di lingkungan. Sumber koping 
tersebut yang berupa modal ekonomi, kemampuan 
penyelesaian masalah, dukungan sosial, dan 
keyakinan budaya dapat membantu individu 
mengintegrasikan pengalaman yang menimbulkan 
stres dan mengadopsi strategi koping yang berhasil. 
Fungsi kebersamaan dalam kelompok khususnya 
bermain, membangun kepribadian yang lebih 
manusiawi, membentuk konteks sosial melalui minat 
sosial, membawa kepada kebutuhan yang inheren dan 
mendorong untuk saling memiliki, terhindar dari 
isolasi, membangun kerjasama dan untuk mengurangi 
permasalahan hubungan interpersonal (Schaefer, 
2003). Dari hasil tersebut membuktikan bahwa 
connecting group activity berhasil dalam 
menurunkan tingkat kecemasan sosial subjek karena 
didukung oleh suasana pelatihan yang nyaman dan 
keinginan subjek dalam menurunkan tingkat 
kecemasan sosial mereka untuk meningkatkan 
kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Serta 




mampu menjalin hubungan sosial menjadi lebih baik 
lagi dan memiliki kualitas interaksi sosial yang 
dinamis. 
Connecting group activity adalah interaksi yang 
terjadi antara individu untuk mengembangkan 
hubungan interpersonal melalui kegiatan kelompok 
dengan teknik permainan. Kebutuhan berhubungan 
dengan orang lain menjadi motif pembentukan untuk 
perbandingan sosial, pengurangan kecemasan, dan 
mencari informasi. Hal tersebut terbentuk sebab 
adanya interaksi secara verbal dan non verbal antara 
dua orang atau lebih yang saling mempengaruhi 
(Dwyer, 2010). Menurut pendapat Dockett dan Fleer 
(2000) mengemukakan bahwa bermain merupakan 
sebuah proses dalam mengikutsertakan peserta dalam 
tujuan, namun lebih dari pembentukan sikap 
didalamnya. 
Dalam proses pembentukan suatu sikap pada seorang 
individu dibutuhkan kemampuan berkomunikasi, 
kemampuan komunikasi menjadi hal yang sangat 
penting untuk dimiliki oleh semua individu seperti 
halnya komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal adalah interaksi secara verbal dan non 
verbal antara dua orang atau lebih yang saling 
mempengaruhi. Komunikasi menyentuh segala aspek 
kehidupan. Sebuah penelitian mengungkapkan 
bahwa 70% waktu dalam hidup manusia digunakan 
untuk berkomunikasi (Rakhmat, 2007). Banyak ahli 
yang menilai bahwa komunikasi adalah suatu 
kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang 
dalam hidup bermasyarakat. (Rakhmat, 2007). 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Larasitajati (2013) terkait pengaruh terapi aktivitas 
kelompok stimulasi terhadap persepsi halusinasi 
terhadap tingkat kecemasan yang membuktikan 
bahwa terjadi penurunan setelah diberikan aktivitas 
kelompok terhadap kecemasan. Esensi dari 
komunikasi adalah pembentukan diri dan ekspresi 
dari sebuah identitas dari seorang individu. 
Pembentukan diri muncul melalui interaksi sosial 
(Hargie dan Dickson, 2004). Dengan kata lain 
komunikasi merupakan proses pembentukan diri 
individu melalui interaksi sosial dengan individu-
individu di sekitarnya melalui teknik permainan yang 
sesuai untuk belajar keterampilan sosial, secara 
khusus dalam mengembangkan komunikasi 
interpersonal. Melalui permainan tercipta suasana 
yang santai dan menyenangkan, sehingga akan 
mempermudah dalam memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, merencanakan sesuatu dan 
berkomunikasi dengan baik dalam arti memperkuat 
kepribadian (Agus, 2011). 
Adanya proses pembentukan diri individu melalui 
interaksi sosial akan mengurangi rasa cemas terhadap 
lingkungan sekitar yang berdampak pada bentuk 
interaksi sosial. Dayakisni dan Hudaniah (2009) 
mengemukakan kecemasan sosial adalah perasaan 
tidak nyaman dengan kehadiran orang lain, yang 
selalu disertai oleh perasaan malu yang ditandai 
dengan kejanggalan atau kekakuan, hambatan dan 
kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial. 
Adanya perasaan takut dan cemas merupakan salah 
satu kondisi yang dapat terjadi didalam situasi sosial. 
Kecemasan dalam hubungan sosial memang menjadi 
gangguan serius yang dialami oleh masyarakat 
modern (Peale, 2006). 
Berdasarkan data analisis yang dibahas dapat 
disimpulkan bahwa connecting group activity mampu 
memberikan penurunana kecemasan sosial pada gen-
Z. Sejalan dengan pendapat Kusumawati dan Hartono 
(2011) fokus terapi kelompok adalah membuat sadar 
diri (self-awereness), peningkatan hubungan 
interpersonal dan membuat perubahan. Pieter (2011) 
juga berpendapat bahwa dengan mengikuti terapi 
kelompok klien dapat membuat cara-cara baru dalam 
bersikap dan berfikir serta menggunakan teman 
kelompok dalam menentramkan suasana hatinya. Hal 
tersebut juga mendukung pendapat Purwaningsih dan 
Karlina (2009) yaitu keuntungan yang dapat 
diperoleh individu atau klien melalui terapi aktivitas 
kelompok meliputi dukungan (support), pendidikan 
meningkatkan pemecahan masalah dan 
meningkatkan hubungan interpersonal. 
5 PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1 Terdapat penurunan tingkat kecemasan sosial pada 
subjek yang mendapat connecting group activity 
yaitu pada kelompok eksperimen. Sedangkan un-
tuk kelompok kontrol tidak terdapat penurunan 
kecemasan sosial setelah tidak diberikan perla-
kuan. 
2 Berdasarkan hasil dari pretest dan posttest untuk 
kelompok eksperimen terdapat 5 subjek yang men-
galami penurunan kecemasan sosial dan pada ke-
lompok kontrol ada 1 subjek yang mengalami 
penurunan kecemasan sosial setelah diberikan 
connecting group activity. 
3 Dalam pelaksanaan connecting group activity ter-
dapat satu sudut pandang observasi kecemasan so-
sial, yaitu sudut pandang peneliti yang terdiri dari 
tiga orang peneliti. 
 





1  Subjek 
Diharapkan subjek dapat lebih meningkatkan rasa 
kepercayaan diri agar mampu menjalin komu-
nikasi lebih baik dengan lingkungan sekitar, selain 
itu subjek membiasakan diri mengikuti kegiatan 
yang melibatkan banyak orang agar terbiasa 
dengan hubungan sosial dan dapat digunakan sa-
rana lathan untuk berinteraksi dengan orang lain 
agar terbiasa dengan penilaiann orang lain yang 
berbagai macam. Lebih memberanikan diri untuk 
bisa mengemukakan pedapat. Mengurangi 
penggunaan gadget dalam berinteraksi, usahakan 
untuk berinteraksi secara langsung tanpa bantuan 
teknologi yang membuat individu menjadi pasif 
dalam lingkungan sosialnya. 
2  Instansi terkait 
Diharapkan pihak civitas akademika Universitas 
Mulawarman dapat membuat pelatihan atau 
kegiatan yang dapat melatih kemampuan interaksi 
sosial mahasiswanya. Sehingga melalui kegiatan 
tersebut dapat menjadi sarana pembelajaran untuk 
mengurangi rasa kecemasan sosial. 
3  Masyarakat  
Diharapkan masyarakat sekitar dapat berinteraksi 
dan menjalin komunikasi dengan baik kepada ma-
hasiswa, sehingga mahasiswa tersebut tidak akan 
merasa canggung ketika berinteraksi dan lebih 
berani untuk menjalin interaksi dengan lingkungan 
sosial. Selain itu, masyarakat berlatih untuk 
mampu memberikan penilaian terhadap seorang 
individu dengan cara yang objektif sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 
4  Peneliti lain 
Bagi peneliti lain yang ingin membuat penelitian 
tentang pengaruh connecting group activity dalam 
menurunkan kecemasan sosial diharapkan dapat 
menambah responden dalam penelitiannya terse-
but dan lebih mengembangkan bentuk aktivitas da-
lam connecting group activity. 
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